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RINGKASAN

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap Pasang Surut
Perdagangan Mebel Ukir di Jepara Tahun 1990-2003 ”, dengan menggunakan
metode sejarah kritis yang meliputi empat tahap yakni: 1) heuristik, mencari dan
mengumpulkan sumber-sumber sejarah baik sumber primer maupun sekunder; 2)
kritik sumber, untuk mendapatkan otentisitas dan kredibilitas sumber; 3)
interpretasi, menafsirkan dan menggabungkan antara fakta satu dengan lainnya;
dan 4) historiografi, proses penulisan kembali peristiwa sejarah. Skripsi yang
menggunakan pendekatan sosial-ekonomi ini mengkaji tentang pengaruh masuk
pengusaha asing yang masuk ke dalam usaha mebel ukir di Kabupaten Jepara.
Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah pertama, berapa banyak
nilai dan volume ekspor industri mebel ukir Jepara setelah masuknya pengusaha
asing ke dalam perdagangan mebel ukir.; kedua, bagaimana perkembangan
perusahaan Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal dalam Negeri dalam
skala besar, sedang, dan kecil.; ketiga, pengaruh apa yang ditimbulkan penanam
modal asing setelah masuk di Kabupaten Jepara.

Jepara merupakan Kabupaten yang terkenal dengan ukiran kayunya.
Terkenalnya produk ukir Jepara, membuat sejumlah investor asing masuk ke
Kabupaten Jepara dengan tujuan untuk menguasi pasar perdagangan di Kabupaten
Jepara. Dalam perkembangannya, masuknya pengusaha asing di Kabupaten
Jepara berpengaruh terhadap perkembangan mebel ukir di Kabupaten Jepara.
Meningkatnya penjualan mebel ukir Jepara hingga adanya perkawinan silang
antara orang asing dengan penduduk lokal di latarbelakangi oleh adanya orang
asing yang masuk ke Kabupaten Jepara. Nilai investasi ditanamkan oleh pemodal
asing memberikan volume produk ukir menaik, hal itu mempermudah dalam
mendapatkan bahan baku yang akan dibuat untuk usaha mebel ukir. Dalam hal ini,
nilai investasi yang tinggi menjadi satu keuntungan bagi pemerintah. Dalam hal
ini, pemerintah memiliki peran dalam kedatangan orang asing di Kabupaten
Jepara. Masuknya orang asing di Kabupaten Jepara menjadi persaingan ketat bagi
pengusaha pribumi di bidang industri mebel ukir. Banyak dari orang pribumi yang
bangkrut akibat tidak bisa mengimbangi persaingan pasar global yang datang dari
pengusaha asing. Dalam mengatasi persaingan tersebut, kedua belah pihak sudah
sepakat dalam harga jual beli barang di pasar perdagangan sehingga tidak adanya
kecemburuan dalam hal jual beli produk mebel ukir.
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SUMMARY

This thesis entitled “the Influence of Foreign investment against the ups and
Downs of the Trade Carved Furniture in Jepara Years 1990-2003 ”, by using the
method of critical history which includes four stages namely: 1) heuristic, find
and collect historical sources both primary sources and secondary; 2) source
criticism, to get the authenticity and credibility of the source; 3) interpretation,
interpreting and combines one fact with the other; and 4) historiography, the
writing process back at the events of history. The thesis uses the approach of
social-economic study on the influence of incoming foreign businessmen who
enter into the business of carved furniture in Jepara Regency. Problems will be
studied in this thesis is first, how much of the value and volume of exports of the
furniture industry of Jepara carving after the entry of foreign businessmen into the
trade carved furniture.; second, how the development of the company Foreign
Capital investment and Domestic Capital investment in large-scale, medium, and
small.; third, the influence of what caused the foreign investors after the entry in
the District of Jepara.

Jepara is the district is famous for the carving kayunya. The famous of
products ukir Jepara, made a number of investors foreign into the District Jepara
with the aim to dominate market trade in the district Jepara. In its development,
the entry of a stranger in the District Jepara influential on the development of
mebel ukir in the district Jepara. The increasing sales mebel ukir Jepara until the
marriage was cross between people familiar with the local population in the
background by the strangers into the District Jepara. The value of the investment
invested by the foreign investors provide the volume of products carved
ascending, it facilitate in obtaining the raw materials that will be made to the
business of carved furniture. In this case, the value of a high investment into a
profit for the government. In this case, the government has a role in the arrival of
a stranger in the District of Jepara. The entry of a stranger in the district Jepara
into a competition strictly for the indigenous entrepreneurs in the field of the
industry mebel ukir. A lot of indigenous people who went bankrupt due to the
can’t offset competition global market that comes from a stranger. In addressing
the competition, both sides has agreed in the price of goods sold bought on the
market trade so that the absence of jealousy in terms of selling buy products
mebel ukir.

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan

Jepara merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang menyimpan banyak
potensi sehingga kondisi ekonomi dan sosial masyarakat Jepara terus
berkembang. Salah satu pusat kegiatan ekonomi masyarakat Jepara adalah pasar.
Pasar mempunyai peranan mengembangkan ekonomi masyarakat. Dalam hal ini,
pasar tradisional adalah salah satu pasar di Kecamatan Jepara yang mempunyai
peranan penting, selain pasar tradisional terdapat juga pasar modern yang telah
mengalami kemajuan pesat, seperti berdirinya pusat perbelanjaan baru yang
menjadi pertanda semakin majunya perekonomian masyarakat Kecamatan Jepara.

Salah satu perdagangan yang memiliki tanda perkembangan ekonomi
masyarakat Jepara adalah sentra industri kerajinan di berbagai desa, antara lain
sentra kerajinan patung di Desa Mulyoharjo, sentra kerajinan pembuatan relief di
Desa Saripan, dan sentra kerajinan ukir di Desa Mantingan. Keberadaan sentra
kerajinan di berbagai desa secara tidak langsung memengaruhi perkembangan
ekonomi masyarakat Jepara. Terus berputarnya kegiatan ekonomi masyarakat juga
dapat memengaruhi pembangunan di Kabupaten Jepara.

Pada awal perkembangannya, seni ukir Jepara dapat dikenal luas karena
adanya pameran-pameran yang dilakukan oleh seniman ukir kayu. Pameran hasil
karya seniman ukir Jepara yang pernah dilakukan oleh Roekimini tahun 1905
dalam Pekan Raya Surabaya, adalah pameran terbesar yang pernah diikuti oleh
para seniman Jepara pada waktu itu.

Pada tahun 1939, pameran hasil kerajinan yang dilakukan pada bulan
April 1939 di Museum Sonobudoyo Yogyakarta juga merupakan upaya untuk
memasarkan seni ukir Jepara. Langkah strategis yang pernah dirintis R.A Kartini
dan Roekimini pada waktu itu baru disadari kembali tahun 1988. Pada saat itu
Bupati Jepara Hisom Prasetyo bersama jajaran Pemerintah Daerah dan Asmindo

Komisi Daerah Jepara mulai berfikir untuk melakukan terobosan membuka pasar



internasional. Cara yang ditempuh adalah melalui pameran, namun karena
keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh pemerintah merupakan kendala utama.
Hal itu mendapatkan respon dari Menteri Pariwisata dan Telekomunikasi, Soesilo
Soedarman, yang berkunjung ke Jepara pada tanggal 7 Juni 1989 untuk
meresmikan Sentral Telepon Otomat Jepara.t

Pesatnya perkembangan industri mebel dan ukir pada awal 1990-an
menjadi magnet yang menyedot perhatian warga asing untuk mencari keuntungan.
Dari 89 perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) yang ada di Pemerintah
Kabupaten Jepara sejak 1994 hingga 2000, didominasi perusahaan bergelut di
bidang mebel. Perinciannya, sebanyak 53 bergerak dalam industri mebel atau
furnitur dan 21 jasa perdagangan ekspor sebagian besar mebel. Pemerintah
tampaknya cukup membuka diri terhadap kehadiran pengusaha asing dengan
catatan mereka harus menaati perundang-undangan yang berlaku termasuk
masalah permodalan, yaitu dengan menggunakan sistem Penanaman Modal
Asing.?

Cara tersebut dimaksudkan agar keberadaan mereka tidak berdampak
negatif pada pertumbuhan pengusaha daerah, tetapi justru dapat memacu
kemajuan yang telah berhasil dicapai. Upaya untuk mempertemukan antara wakil
pengusaha asing dan pengusaha daerah (pribumi) sudah sering dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten Jepara. Beberapa pertemuan yang pernah dilakukan
akhirnya menghasilkan komitmen antara pengusaha lokal dan pengusaha asing.
Pada pertemuan tanggal 13 Maret 1999 ditegaskan bahwa pada dasarnya
Pemerintah Daerah dan masyarakat Jepara tidak menolak kehadiran pengusaha
asing dan menerapkan pola kemitraan yang saling menguntungkan antara
Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri dengan
mengaktifkan wadah pengawasan orang asing serta bantuan Lembaga Swadya

Masyarakat yang mempunyai perhatian terhadap masalah tersebut.

'Hadi Priyanto, Sejarah Seni Ukir Jepara (Jepara: Lembaga pelestarian
seni ukir, batik, dan tenun Jepara, 1997), him. 203.

?Badan Pusat Statistik, Jepara Dalam Angka, Kabupaten Jepara tahun
1994,



Kemunculan sinyalemen berkaitan dengan tingkat penerimaan pengusaha
asing di Jepara juga pernah mendapat tanggapan dari Duta Besar Belanda yang
berkunjung ke Jepara pada awal tahun 2000. Menurutnya, seandainya masyarakat
Jepara menerima dengan terbuka kehadiran PMA, maka Kedutaan Besar Belanda
akan mendatangkan banyak pengusaha untuk menanamkan investasinya. Akan
tetapi, apabila kehadiran mereka kurang diperlukan, maka mereka akan
meninggalkan Jepara dan beralih ke negara lain. Pernyataan itu ditanggapi oleh
Pemerintah Daerah Jepara dengan menegaskan, bahwa kehadiran PMA sangat
diperlukan bahkan akan diberi kemudahan dalam pelaksanaannya dengan catatan
telah memenuhi prosedur yang telah diterapkan.®

Istilah investasi maupun penanaman modal adalah istilah yang dikenal
oleh masyarakat. Investasi digunakan sebagai istilah populer dalam dunia usaha.
Penanaman modal digunakan dalam istilah perundang-undangan. Di kalangan
masyarakat luas, investasi memiliki pengertian lebih luas karena mencakup
investasi langsung dan investasi tak langsung (portofolio Investment). Penanaman
modal lebih berkonotasi kepada investasi langsung.*

Berbagai studi tentang penanaman modal asing menunjukkan bahwa motif
suatu perusahaan menanamkan modalnya di suatu negara adalah mencari
keuntungan. Keuntungan tersebut diperoleh dari berbagai sebab pendukung
seperti upah buruh yang murah, dekat dengan sumber bahan mentah, luasnya
pasar yang baru, menjual teknologi (merek, paten, rahasia dagang, desain
industri), menjual bahan baku untuk dijadikan bahan jadi, insentif untuk investor,

dan status khusus negara tertentu dalam perdagangan internasional.®

3Sri Indrahtri, Industri Kerajinan Ukir dalam Percaturan Pasar
Internasional (Semarang: CV. Madina, 2013), HIm.134.

“Dhaniswara K.Harjono. Hukum Penanaman Modal (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), him. 10.

Erman Radjagukguk, Hukum Investasi di Indonesia, (Jakarta: UAI Press
2007), him. 1.



Sementara bagi negara penerima modal, berharap ada partisipasi penanam
modal atau investor dalam pembangunan nasionalnya. Penyatuan kepentingan
atau persamaan persepsi antara investor dengan negara penerima modal bukanlah
hal yang mudah. Artinya, apabila negara penerima modal terlalu ketat dalam
menentukan syarat penanaman modal bagi investor, akan menjadi sentimen
negatif yang membuat negara dijauhi oleh para penanam modal. Di sisi yang lain,
era globalisasi membuat pemilik modal leluasa menentukan tempat berinvestasi
yang tidak terlalu dibatasi ruang geraknya.®

Dari 23 jenis usaha industri yang ada di Jepara yang tergabung dalam lima
kelompok besar, maka industri kerajinan ukir satu-satunya jenis usaha yang
mampu menyerap tenaga kerja terbesar. Secara garis besar dapat diuraikan bahwa
ke 23 jenis usaha industri tersebut mempunyai daya tampung 50.705 pekerja.
Dalam tahun yang sama dari jumlah tersebut yang dapat ditampung oleh industri
kerajinan ukir sebanyak 20.990 pekerja, sedang unit pendukungnya yaitu
penggergajian sebanyak 731 pekerja.” Pada akhir abad ke-20, industri seni
kerajinan mebel ukir Jepara menarik perhatian pengusaha dari Eropa Barat, Asia,
dan Amerika untuk menanamkan modal di sektor industri itu. Mereka memiliki
modal kuat dan daerah pemasaran yang luas. Umumnya mereka memahami selera
konsumen sehingga dengan mudah dapat mengusahakan, memproduksi, dan
memasarkan produknya ke negara pengguna.

Dalam mengatasi kecemburuan antara pengusaha asing dengan pengusaha
lokal, dilakukannya kesepakatan tentang nilai harga barang atau produk, bahan
baku, dan harga yang sama sehingga hal tersebut dapat meminimalisirasi
terjadinya konflik berkelanjutan antara pihak pengusaha lokal dengan pengusaha

asing dalam hal jual beli mebel di Jepara.®

®Hendrik Budi Untung, Hukum Investasi (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
him. 5.

"Badan Pusat Statistik, Jepara dalam Angka (Kabupaten Jepara, 1990).

8Wawancara dengan Lina, tanggal 21 Desember 2016.



Berdasarkan sumber yang diperoleh, dapat diketahui bahwa industri
kerajinan ukir telah mampu memberi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
Jepara. Terdapat 40% lebih dari keseluruhan jumlah daya tampung tenaga kerja
yang ada terlibat dalam aktivitas industri kerajinan ukir. Agar terfokusnya kajian
ini, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara
PMA dengan pasang surut perdagangan mebel ukir di Jepara. Permasalahan itu
agar lebih mudah lagi dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian, adalah:

1. Berapa banyaknya nilai dan volume ekspor industri mebel ukir Jepara.

2. Bagaimana perkembangan perusahaan Penanaman Modal Asing dan
Penanaman Modal Dalam Negeri dalam skala besar, sedang, dan kecil.

3. Pengaruh apa yang ditimbulkan penanam modal asing setelah masuk di

Kabupaten Jepara.

B. Lingkup Penelitian

Penelitian Sejarah mengenal tiga ruang lingkup, yakni temporal, spasial, dan
keilmuan. Lingkup temporal skripsi ini adalah antara 1990 sampai dengan 2003.
Tahun 1990 diambil sebagai batasan awal penelitian didasarkan pada pemikiran
bahwa tahun ini terjadinya masa perkembangan kerajinan mebel ukir dengan
masuknya orang di Jepara. Pesatnya perkembangan mebel ukir Jepara membuat
daya tarik tersendiri bagi orang asing untuk melihat langsung proses
pembuatannya. Pendatang asing tersebut datang dengan berbagai tujuan, salah
satunya yaitu untuk berwisata. Selain untuk berwisata ternyata pendatang asing
tersebut mempunyai maksud dan tujuan lain setelah menetap beberapa bulan,
tujuan lain yang dimaksudkan di sini adalah untuk menanamkan modal kepada
perusahaan-perusahaan mebel di Jepara, selain itu pengusaha asing tersebut juga
mendirikan perusahaan di daerah kawasan kota Jepara. Pada Tahun 2003
dijadikan batasan akhir penelitian, karena pada tahun 2003 ini banyak keluhan

dari para pembeli dari luar negeri antara lain menyangkut penurunan kualitas



industri kerajinan ukir Jepara yang dapat dikaitkan dengan terjadinya penjarahan
kayu jati dan minimnya kayu jati yang berdiameter 30 cm.®

Ruang lingkup spasial merupakan suatu batasan yang didasarkan pada
kesatuan wilayah geografis atau suatu wilayah administratife tertentu yang
meliputi desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, dan sebagainya. Dalam skripsi ini
batasan lingkup spasialnya adalah lingkup internasional. Hal ini didasarkan pada
pokok pembahasan dalam skripsi ini adalah tentang Pengaruh Penanaman Modal
Asing terhadap perdagangan mebel ukir di Jepara. Persoalan tersebut menyatakan
bahwa di daerah tersebut merupakan daerah yang banyak memproduksi kerajinan
ukir kayu serta pengekspor terbanyak di Jawa Tengah. Hal itu yang memancing
pengusaha asing menjadi tertarik untuk tinggal di Jepara. Setelah menetap di
Jepara para investor asing mulai mendirikan bangunan yang memproduksi mebel
ukir kayu di Jepara.

Dengan banyaknya tenaga ahli ukir kayu serta memiliki pasar yang sudah
terbentuk dengan sendirinya tersebut menyebabkan industri mebel kayu Indonesia
sangat berkembang di Jepara, sehingga daerah tersebut dapat dikatakan menjadi
semacam klaster industri yang terspesialisasi.’® Meski demikian, adanya PMA
(Penanaman Modal Asing) juga menjadi pertimbangan bahwa lingkup spasial
kajian ini adalah nasional.

Ruang lingkup keilmuan adalah batasan dari salah satu atau beberapa
aspek yang akan dibahas dalam skripsi. Dalam skripsi ini akan dibahas kajian
mengenai latar belakang, pengaruh PMA terhadap perdagangan mebel ukir kayu
di Jepara. Penelitian ini adalah penelitian tentang Sejarah Sosial Ekonomi. Subjek
kajian dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penanaman Modal Asing mebel ukir

Jepara dengan masuknya investor asing ke perdagangan mebel ukir di Jepara.

Sutarto, M.M, Penggalian Nilai-Nilai Budaya Lokal untuk Meningkatkan
Daya Saing Industri Kerajinan Ukir Dalam Era Globalisasi. Jepara 2006.

Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia: Menuju Negara
Industri Baru 2030?, 2007, hal. 353.



C. Tujuan Penelitian

Berdasar pada latar belakang permasalahan dan batasan ruang lingkup di atas, di
dalam penelitian ini dikembangkan beberapa tujuan penelitian untuk memperjelas
fokus analisis sebagai berikut.

Pertama, menemukan komoditi apa saja yang mempengaruhi masuknya
penanam modal asing, sehingga mempengaruhi perekenomian serta perdagagan di
Kabupaten Jepara. Kedua, mencari serta menemukan negara mana Saja yang
paling berpengaruh sebagai penanam modal asing. Ketiga, melakukan rekontruksi
terhadap perkembangan perusahaan Penanaman Modal Asing dan Penanaman
Modal dalam Negeri dari skala besar, sedang, dan kecil. Melihat perkembangan

nilai dan volume ekspor di Kabupaten Jepara.

D. Tinjauan Pustaka

Pengkajian yang menyangkut aktivitas kehidupan masa lampau di
Kabupaten Jepara cukup banyak. Sumber tertulis yang membahas secara khusus
tentang pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap perdagangan mebel ukir di
Jepara sangat sedikit. Referensi yang ada pada umumnya merupakan karya tulis
dalam bentuk uraian singkat, penampilannya terpisah atau sepotong-potong, dan
belum dirangkai sebagai suatu keutuhan pembahasan dalam kontruksi historis.
Dengan demikian, penjelasan-penjelasan mengenai pengaruh PMA terhadap
perdagangan mebel ukir di Jepara tersebut merupakan bagian kecil dari kerangka
pemikiran yang luas, atau merupakan bagian integral pembahasan umum yang
menyangkut substansi sosial-ekonomi, sosial-kultural atau sosial-politik.

Beberapa hasil penelitian baik berupa hasil penelitian akan dijadikan
tinjauan pustaka dalam penelitian ini. Beberapa hasil penelitian yang membahas
tema serupa juga sudah ditulis diantaranya adalah:

Sutarto, dalam bukunya Penggalian Nilai-Nilai Budaya Lokal untuk
Meningkatkan Daya Saing Industri Kerajinan Ukir dalam Era Globalisasi (2006),
membahas tentang bagaimana nilai-nilai budaya lokal dalam meningkatkan daya
saing industri kerajinan ukir. Masuknya eksportir mempengaruhi budaya lokal

mulai dari kawin silang serta cara berkomunikasi. Masuknya eksportir juga



mempengaruhi perkembangan ekonomi perdagangan industri kerajinan ukir.
Kemudian skripsi yang berjudul “Perkembangan Industri Mebel UKkir dan
Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Kecamatan
Tahunan Kabupaten Jepara Tahun 1980-2005” yang ditulis oleh M. Zaenal
Muttagien tahun 2007 di Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Diponegoro
Semarang.!! Skripsi ini membahas tentang bagaimana industri mebel ukir dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Kabupaten Jepara. Dalam pengaruhnya terdapat
faktor ekonomi yang menjadi salah satu pengaruh industri mebel ukir terhadap
kehidupan masyarakat Kabupaten Jepara. Pengaruh yang dimaksud antara lain
tingginya permintaan ekspor Kkerajinan ukir serta penurunan dagangnya, karena
turunnya permintaan ekspor dari negara-negara sebelumnya. Hal tersebut dapat
dipengaruhi karena adanya penurunan kualitas dari kerajinan ukir kayu Jepara.
Selanjutnya adalah tesis yang berjudul “Perkembangan Industri Kerajinan
Ukir di Jepara Tahun 1945-2001” yang ditulis oleh Sri Indrahti.!? Tesis tersebut
menjelaskan tentang adanya perubahan-perubahan ekspor dari Jepara ke benua-
benua lain. Di dalam Tesis tersebut juga dijelaskan tentang perkembangan industri
mebel ukir Jepara, namun pada penelitian ini lebih menuju kepada Pengaruh
Penanaman Modal Asing terhadap perdagangan mebel ukir di Kabupaten Jepara.
Pengaruh Penanaman Modal Asing ini akan menjelaskan tentang hubungan antara
pengusaha asing terhadap perdagangan mebel ukir di Kabupate Jepara. Selain hal
tersebut juga akan menjelaskan tentang ekspor perdagangan pada jalur dagang
yang mengalami kemunduran serta naiknya permintaan ekspor dari berbagai

negara lain.

12Muttagien Zaenal, Perkembangan Industri Mebel Ukir dan Pengaruhnya
Terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara Tahun 1980 — 2005, 2007.

13Sri Indrahti, Perkembangan Industri Kerajinan Ukir di Jepara Tahun
1945 — 2001, Tesis paska sarjana Ul Progam Studi llmu Sejarah, 2002.



E. Kerangka Pemikiran

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA)
terhadap pasang surut perdagangan mebel ukir di Jepara yang menekankan pada
kajian historisnya.

Penanaman Modal Asing (PMA) adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah Republik Indonesia yang dilakukan oleh
penanam modal asing, baik menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang
berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. Dalam pengertian itu, dapat
diketahui bahwa adanya hubungan kerja sama antara orang asing dengan
penduduk Indonesia, khususnya masyarakat Jepara. Hubungan itu antara lain,
kerja sama perdagangan antara investor asing dengan pengusaha Jepara. Kegiatan
menanam modal harus mendapat persetujuan dari pihak pemerintah dan pihak
pengusaha yang memiliki perusahaan. Dalam hubungan perdagangan, Jepara
merupakan pasar dagang kerajinan mebel ukir yang besar. Selain hubungan
perdagangan, masuknya orang asing di Jepara memberikan dampak sosial bagi
masyarakat lokal. Hubungan sosial yang dijalin orang asing dengan penduduk
lokal antara lain adanya perkawinan silang antara orang asing dengan penduduk
lokal Jepara. Dalam hal ini, orang asing mendapatkan keuntungan dalam proses
menanamkan modalnya terhadap perusahaan yang akan dikelola oleh pasangan
yang berstatus penduduk lokal Jepara. Kebanyakan pengusaha asing tersebut
memiliki usaha dalam bidang mebel ukir.

Mebel ukir Jepara merupakan seni kerajinan ukiran kayu yang dibuat
melalui proses memahat kayu yang dilakukan oleh ahli atau tukang ukir kayu.
Seni kerajinan pada awalnya digunakan untuk kepentingan sendiri. Banyaknya
permintaan membuat produk ukiran kayu kemudian dipasarkan. Produk mebel
ukir kayu memiliki banyak jenisnya. Beberapa di antaranya adalah meja dan kursi
tamu keluarga R.A. Kartini yang terdapat di museum Kartini Rembang, kursi
antik milik Sosrokartono yang digunakan sebagai kursi semedi terdapat dalam
ruang meditasi di museum Kartini Jepara.

Banyaknya permintaan pasar, membuat kerajinan mebel ukir semakin

dikenal oleh masyarakat luas. Produk-produk yang menarik dan dipakai oleh
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orang-orang yang berpengaruh dalam sejarah Jepara membuat kerajinan ukir kayu
ini memiliki daya tarik tersendiri. Produk mebel ukir semakin berkembang dengan
diadakannya pameran di Bali, yang pada awalnya ada tawaran dari Menparpostel
Soesilo Soedarman pada tanggal 7 Juni 1989 ketika meresmikan Sentral Telpon
Otomat (STO) Jepara. Promosi yang diikuti 16 pengusaha dari Jepara tersebut
dikunjungi oleh 2.879 wisatawan. Melalui promosi inilah dilakukan transaksi
pembelian sebesar Rp. 470 juta oleh 13 orang.*3

Setelah pameran yang diadakan pada tahun 1989 tersebut, banyak
berdatangan orang asing dari berbagai negara ke Jepara untuk melihat secara
langsung proses produksi mebel ukir. Awalnya mereka datang hanya sebagai
wisatawan, kemudian ada yang langsung terlibat jual beli, bahkan kemudian
menjadi pedagang perantara.

Sejak saat itu kehadiran orang asing di Jepara semakin terasa. Mereka
tidak hanya sebagai pedagang perantara, tetapi mendirikan perusahaan mebel ukir.
Produknya diarahkan ke negara asal masing-masing. Mereka bermukim di Jepara,
bahkan menikah dengan wanita setempat. Pihak pemerintah daerah tidak
mengetahui secara pasti jumlah pengusaha asing di Jepara, karena belum adanya
data yang terinci. Baru pada awal tahun 1996 Dinas Perindagkop dan Pemda
setempat melakukan penertiban orang asing dan pendataan setiap tahunnya.

Dalam penjelasan di atas, hubungan antara Penanaman Modal Asing
(PMA) dengan perdagangan mebel ukir Jepara terlihat memiliki pengaruh besar
dalam pemasaran global. Dalam penelitian ini menggunakan konsep sosial
ekonomi. Hal tersebut terlihat dari adanya pertukaran kebudayaan dan hubungan

ekonomi yang terjalin antara penduduk lokal dengan orang asing.

13 pemda Jepara, Gelora Bumi Kartini, Edisi Pebruari 1990, hal 4 — 15.
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F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah metode sejarah
kritis, yaitu proses menguji dan menganalisis secara Kkritis, rekaman dan
peninggalan masa lampau.'* Metode sejarah kritis merupakan alat bantu bagi para
sejarawan untuk dapat melakukan penelitian dan penulisan.®®

Dalam sejarah memiliki empat tahapan metode penelitian secara berurutan
yang harus dilakukan, yaitu heuristik, kritik, dan historiografi.

Heuristik adalah upaya penelitian yang mendalam untuk menghimpun
jejak-jejak sejarah atau mengumpulkan dokumen-dokumen agar dapat mengetahui
segala bentuk peristiwa atau kejadian-kejadian bersejarah di masa lampau. Para
ahli atau sejarawan mulai dengan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
tentang peristiwa sejarah yang akan ditelitinya. Mencari informasi peristiwa
sejarah dalam perdagangan mebel ukir di jepara dengan mengumpulkan data
statistik yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik Jepara, buku-buku referensi
penunjang seperti bukunya dari SP Gustami yang berjudul seni kerajinan mebel
ukir Jepara yang menjadi inspirasi seorang penulis dalam masalah penelitian yang
akan diteliti.

Dalam metode heuristik berusaha untuk mengumpulkan data, baik
menghimpun data melalui sumber secara tertulis dan sumber lisan yang relevan.
Sumber tertulis diperoleh dari buku-buku atau majalah, koran dan sebagainya.
Sumber lisan diperoleh melalui wawancara dengan pelaku kejadian langsung
maupun pelaku kejadian tidak langsung yang menyaksikan kejadian. Salah satu
tokoh yang di wawancarai untuk kepentingan informasi dalam skripsi adalah
Bapak Eko Kurniawan. Bapak Eko adalah orang yang bekerja di kantor Badan
Pusat Statistik (BPS) Jepara. Dalam hal ini, Bapak Eko banyak membantu dalam

memberikan informasi data statistik yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini.

BSartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 4.

®*Hugiono dan P.K Poerwantoro, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Bina
Aksara, 1987), him.25.
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Sumber yang ditemukan antara lain yaitu data statistik yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Jepara, data angka ekspor perdangan mebel ukir oleh
investor asing yang masuk ke dalam PMA vyang didapatkan dari Dinas
Perindustrian dan Perdangangan Jepara, serta adanya data tentang perkembangan
ekonomi dan pertumbuhan penduduk Jepara yang diperoleh dari Badan Pusat
Statisik Jepara.

Sumber primer dalam penulisan ini diperoleh dari penelitian yang meliputi
dokumen-dokumen atau arsip, data-data statistik yang berkaitan dengan kondisi
sosial ekonomi dan sosial budaya dari kantor dinas terkait di mulai dari kelurahan,
kecamatan sampai wilayah kabupaten Jepara. Sumber sekunder adalah buku-buku
yang berkaitan dengan industri mebel ukir di Jepara. Dalam memperkuat fakta
dan melaksanakan analisis digunakan juga surat kabar, majalah dan artikel, buku-
buku atau majalah yang berisi keterangan atau paparan peristiwa sejenis.®

Metode penelitian kritik secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu
usaha untuk mendapatkan informasi mengenai setting dari suatu cerita dengan
tujuan untuk memberikan pertanggung jawaban historis yang akurat mengenai apa
yang sesungguhnya terjadi pada teks yang dipertanyakan tersebut. Jadi metode
kritik sejarah ini dipraktekkan supaya bisa memberikan petunjuk terhadap cerita
yang diragukan keabsahannya, menguraikan makna yang sesungguhnya dengan
metode penelitian sejarah.

Dalam metode penelitian kritik ini, sumber-sumber yang ditemukan akan
diteliti kembali agar dapat dipercaya keasliannya. Sumber-sumber yang
ditemukan biasanya memiliki tingkat keaslian yang baik, namun perlu diteliti
kembali apakah benar keasliannya ataupun tidak. Sumber yang ditemukan
biasanya dapat dimanipulasi kembali, seperti cerita dari orang pertama yang
berubah saat kepada orang yang selanjutnya. Sumber cerita maupun data-data
yang diperoleh biasanya akan berubah menurut keaslian, oleh sebab itu dalam
pencarian sumber harus mengetahui apakah sumber tersebut dapat dipercaya atau

tidak keasliannya.

YKartini Kartono, Pengantar Metode Riset (Bandung: Alumni, 1980),
him.190.
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Metode penelitian historiogafi adalah penyajian hasil interpretasi fakta
dalam bentuk tulisan. Dapat dikatakan historiografi sebagai puncak dari rangkaian
kerja seorang sejarawan, dan dari tahapan inilah dapat diketahui baik dan
buruknya hasil kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam penulisan
diperlukan kemampuan menyusun fakta-fakta yang bersifat fragmentaris ke
dalam tulisan yang sistematis, utuh, dan komunikatif.

G. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun dalam lima bab.

Bab | Pendahuluan. Berisi uraian mengenai latar belakang dan
permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Gambaran Umum. Berisi uraian mengenai kondisi geografis dan
administratif, kondisi perekonomian Kabupaten Jepara serta keadaan sosial-
ekonomi dan budaya di Jepara.

Bab 1l Keberadaan Penanam Modal. Bab ini akan dibahas mengenai
peraturan dalam penanaman modal asing (PMA). Perkembangan Penanaman
Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Jepara.
Dijelaskan bagaimana peran pemerintah Kabupaten Jepara dalam menarik
investor asing.

Bab IV Perdagangan Mebel di Jepara. Berisi tentang kehidupan dan
perkembangan pengusaha asing maupun pengusaha lokal mebel di Kabupaten
Jepara. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap penjualan industri
mebel ukir, serta produksi yang dihasilkan oleh pengusaha mebel ukir, dan
bagaimana cara pemasaran produk mebel ukir.

Bab V Simpulan. Berisi tentang simpulan dan saran dari segala
permasalahan yang ada, yakni ada atau tidaknya pengaruh kedatangan penanam
modal asing di Kabupaten Jepara. Penutupan yang terdiri dari bagian kesimpulan

yang merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab |.



